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BAB V 

PENUTUP 

BAB V PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan proses penciptaan naskah dan pertunjukan “Panggung 

Terakhir” dapat disimpulkan bahwa:  

Pertama ide cerita yang terinspirasi dari kisah perjalanan aktor di atas 

panggung bisa menjadi sebuah karya  yang menarik. Ada banyak kasus yang 

bisa diangkat dari kisah pejalanan aktor salah satunya tentang krisis identitas 

yang dialami aktor akibat sulit melepaskan peran-peran yang pernah ia 

mainkan di atas panggung. Hal tersebut sangat berpengaruh di kehidupan aktor 

sehari-hari. Beberapa aktor kelas dunia juga mengalami hal yang serupa 

diantaranya Adrien Brody dan Heath Ledger.  Salah satu penyebab dari 

terjadinya kasus tersebut ialah penerapan metode “the magic if’ milik 

Constantin Stanilavski yang mengharuskan aktor masuk lebih dalam ke peran 

yang ia mainkan dan melatihnya di kehidupan sehari-hari.  

Kedua berdasarkan ide cerita di atas disusunlah tema yang akan menjadi 

gagasan pokok dalam membuat cerita secara utuh. Tema pada karya ini ialah 

“Perjuangan seorang aktor melepaskan peran-peran yang ia mainkan yang 

membuat ia mengalami krisis identitas”. Tema tersebut akan jadi penompang 

penulis untuk menuliskan cerita yang ingin disampaikan dan juga menjadi 

batasan agar cerita tak berkembang kearah lain yang memungkinkan keluar 

dari tema itu sendiri.  

Ketiga dari tema di atas lahirlah sebuah naskah lakon yang berjudul 
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”Panggung Terakhir”. Naskah dengan dialog-dialog  yang memiliki kekuatan 

bercerita dan pemeristiwaan yang cukup kompleks. Cerita dihadirkan dalam 

bentuk pertikaian batin seorang aktor yang mewujud pada tiga tokoh dengan 

karakter yang saling bertentangan. Di naskah yang berjumlah 16 halaman tersebut 

dimunculkan intertekstualitas dari teks-teks lama yang dihubungkan sesuai 

konteks yang ada. Teks-teks tersebut tentu saja bukan sekedar tempelan tetapi 

diramu lagi menjadi sebuah adegan yang menarik.  

Keempat naskah “Panggung Terakhir” bisa dipentaskan dengan penawaran 

konsep pemanggungan yang berbeda dari yang lainnya dengan harapan bisa 

menjadi khasanah baru bagi pustaka naskah drama dan pertunjukan. Salah satunya 

dengan mengeksplorasi segitiga samasisi yang muncul di berbagai aspek 

pertunjukan. Tujuannya agar bisa menjadi angin segar bagi khasanah pertunjukan 

di Indonesia dan juga sebagai bahan refleksi oleh para aktor yang menampakkan 

kepada penonton dan pembaca bahwa kehidupan seorang aktor merupakan sesuatu 

yang cukup kompleks dan punya nilai tersendiri.  

Kelima pada pertunjukan tersebut terdapat beberapa simbol yang bisa 

menjadi sebuah estetika sendiri dalam karya pertunjukan. Beberapa simbol yang 

dihadirkan diantaranya segitiga, sapu lidi, dan kursi. Simbol-simbol tersebut bisa 

dimaknai dari berbagai aspek yang tentunya masih berhubungan dengan 

pertunjukan. Misalnya saja simbolsegitiga yang bisa ditemui di berbagai aspek 

pertunjukan, ia bisa memantul ke berbagai makna salah satunya adalah makna 

segitiga id, ego, dan superego milik Freud yang juga wakil dari tiga tokoh utama 
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dalam karya ini. Penonton juga bisa bebas mengkonotasikan makna dari segitiga 

atau simbol-simbol lainnya sesuai intrepretasi atau pemahaman masing-masing.  

B. Saran 

Penciptaan karya naskah dan pertunjukan yang mengangkat kisah hidup 

seorang aktor merupakan hal yang masih jarang dilakukan. Tetapi itu bukan hal 

yang tidak mungkin dilakukan sebab dekat kaitannya dengan kehidupan aktor 

tersebut. Kendala yang dihadapi adalah mencari bentuk dan konsep pertunjukan 

yang berbeda dengan yang lainnya dan membuat karya ini menetas di hati 

penonton sehingga bisa menjadi bahan refleksi dan diskusi. Oleh karenanya 

pencipta berikutnya bisa menjadikan kisah yang dekat dengan dirinya secara 

pribadi untuk diangkat dan menggali lebih jauh bentukbentuk karya yang bisa 

menjadi tawaran yang baru dan menarik untuk dinikmati.  
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